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Abstrak

Luka merupakan keadaan rusak atau hilangnya jaringan tubuh yang diakibatkan adanya suatu faktor
yang mengganggu sistem perlindungan tubuh. Faktor tersebut seperti perubahan suhu, trauma, zat
kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan. Luka terbuka lebih mudah di kolonisasi oleh berbagi
macam organisme. Mikroorganisme penyebab radang adalah golongan kuman piogenik. Infeksi piogenik
adalah infeksi yang ditandai dengan terbentuknya peradangan lokal yang parah dan kadang terjadi
pembentukan pus (nanah). Kelompok kuman piogenik terdiri dari banyak spesies salah satunya yaitu
bakteri Pseudomonas aeruginosa. P. aeruginosa adalah bakteri yang berbentuk batang Gram negatif,
bersifat aerob, dan bergerak dengan menggunakan flagel. Tujuan penelitian adalah mendeteksi
keberadaan gen fIiC pada P. aeruginosa isolat pus luka dengan menggunakan metode berbasis PCR. Jenis
penelitian ini adalah penelitian empiris didukung eksperimen dan studi pustaka. Isolat bakteri yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil subkultur atau peremajaan isolat yang telah tersimpan
di Laboratorium Mikrobiologi Univeristas Muhamadiyah Semarang. Isolat tersebut berasal dari anak laki
- laki berusia 5 tahun yang mengalami luka akibat tusukan dan telah mengeluarkan pus. Berdasarkan
hasil isolasi dan identifikasi serta uji biokimia, diperoleh isolat bakteri murni yaitu : BP-1. Isolat BP-1
diisolasi dan identifikasi berbasis molekuler dengan cara isolasi DNA, PCR, elektroforesis, sekuensing
yang kemudian diproses program BLAST. Isolat BP-1 memiliki kekerabatan dengan bakteri P. aeruginosa
strain DVT779 dengan tingkat kemiripan sebesar 99.36%. Berdasarkan hasil tersebut maka isolat BP-1
teridentifikasi sebagai P. aeruginosa strain BP-1.

Kata Kunci : Luka, Pseudomonas aeruginosa, Gen fliC

Abstract

Wound is a broke or lose of body tissue caused by a factor that interferes the body's protective system. The
factors are temperature changes, trauma, chemicals, explosions, electric shocks, or animals bite. Open
wounds are more easily colonized by a variety of organisms. Microorganisms that cause inflammation are
pyogenic bacteria. Pyogenic infection is an infection that characterized by the formation of severe local
inflammation and sometimes make a formation of pus. The group of pyogenic bacteria consists of many
species, one of which is Pseudomonas aeruginosa. P. aeruginosa is a gram negative, rod shaped bacterium,
aerobic and moves by using a flagellum. The aim of this study is detection the present of fliC gene in P.
Aeruginosa isolates of wound pus by using a PCR method. The type of this study is empirical supported by
experiments and literature studies. The isolate of bacterium that used in this study was the result of
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subculture and rejuvenation of isolate, then stored in the microbiology laboratory of university of
Muhammadiyah Semarang. Isolate originated by 5-year-old boy and had wound caused by stabbed and
produce the pus. Based on the results of isolation, identification and the biochemical test of bacteria, the
pure bacterium was obtained, namely: BP-1. The BP-1 isolate was isolated and identified with molecular
test by DNA isolation, PCR, electrophoresis, and sequencing followed by the BLAST program. The BP-1 isolate
was related to the bacterium P. aeruginosa strain DVT779 and the similarity degree was 99.36%. Based on
the results, the isolate BP-1 was identified as P. aeruginosa strain BP-1.

Keywords : Wound, Pseudomonas aeruginosa, fliC Gene

PENDAHULUAN

Luka merupakan keadaan rusak atau hilangnya jaringan tubuh yang disebabkan
oleh faktor pengganggu sistem perlindungan tubuh. Faktor tersebut misalnya
perubahan suhu, trauma, zat kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan
(Suryadi et al., 2013)

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, tiga urutan terbanyak jenis
cedera yang dialami penduduk Indonesia berdasarkan proporsi cedera yang
mengakibatkan kegiatan sehari-hari terganggu (pada semua umur) adalah luka
lecet/lebam/memar (64,1%), terkilir (32,8%) dan luka iris/robek/tusuk (20,1%).
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018)

Bentuk luka berbeda-beda tergantung penyebabnya, ada yang terbuka dan tertutup.
Luka terbuka lebih mudah di kolonisasi oleh berbagi macam organisme.
Mikroorganisme penyebab radang adalah golongan kuman piogenik. Infeksi piogenik
adalah infeksi yang ditandai dengan terbentuknya peradangan lokal yang parah dan
kadang terjadi pembentukan pus (nanah). Golongan kuman piogenik terdiri dari
banyak spesies yang menyebar luas di tubuh manusia. Salah satunya yaitu bakteri
Pseudomonas aeruginosa (Ekawati et al., 2018)

P. aeruginosa adalah bakteri yang berbentuk batang Gram negatif, bersifat aerob,
dan bergerak dengan menggunakan flagel. Bakteri ini bersifat patogen oportunistik
dimana dapat menyebabkan infeksi pada mata, telinga (otitis eksternal), kulit, tulang,
sistem saraf pusat, saluran pencernaa, jantung (endocarditis), saluran kemih, sistem
pernafasan dan sistem peredaran pada darah (bakterimia dan septikemia) (Milanda et
al, 2014).

Kultur bakteri masih menjadi gold standard pada teknik deteksi konvensional untuk
mendeteksi bakteri namun, identifikasi isolat bakteri yang spesifik yaitu menggunakan
deteksi molekuler. Metode diagnostik molekuler yang biasa digunakan yaitu
Polymerase Chain Reaction (PCR). PCR merupakan salah satu metode deteksi molekuler
berbasis DNA yang paling popular. PCR menggunakan metode enzimatis untuk
amplifikasi DNA secara in vitro (Ethica et al., 2013). Keunggulan dari Teknik PCR karena

Universitas Muhammadiyah Semarang

Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

808



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN: 2654-3168
(Volume 5, 2022) p-ISSN : 2654-3257

teknik yang pengerjaannya efektif, cepat, akurat, efisien, sensitivitas dan spesifisitas
tinggi dan dapat mendiagnosis mikroorganisme dalam skala kecil seperti bakteri
(Marzony et al., 2016).

Penelitian terkait deteksi P. aeruginosa berbasis PCR menggunakan gen fIiC pada
isolat pus luka masih jarang dilaporkan. Deteksi bakteri kaitannya dengan eradikasi
penyakit sangat penting. Selain itu gen fliC menyandi flagela polar yang tersusun atas
unit protein (flagellin) yang dimiliki oleh P. aeruginosa dan merupakan salah satu faktor
virulensi. Flagela bertanggung jawab atas patogenisitas, kemotaksis dan kolonisasi
bakteri ke sel inang (Lillehoj et al., 2002).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang isolasi bakteri
P. aeruginosa pada isolat pus luka. Selain itu juga perlu dilakukan identifikasi bakteri P.
aeruginosa berbasis gen fliC untuk dapat mengetahui identitas dan taksonomi dari
bakteri tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian empiris yang di dukung eksperimen
dan studi pustaka. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Juli 2022 di Laboratorium
Mikrobiologi dan Biologi Molekuler Universitas Muhammadiyah (Unimus) Semarang.
[solat bakteri yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil subkultur atau
peremajaan isolat yang telah tersimpan di Laboratorium Mikrobiologi Unimus.
Subkultur: Isolat bakteri ditanam ke media Brain Heart Infusion Broth (BHIB) dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Isolasi dan Purifikasi: Isolat yang tumbuh
di media BHIB di isolasi ke media Mac Conkey Agar (MCA) diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. Koloni yang tumbuh diamati makroskopis meliputi bentuk koloni,
warna koloni, tepi koloni, ukuran dan elevasi koloni. Pewarnaan gram: Koloni yang
tumbuh dilakukan pewarnaan gram. Hasil indikasi pewarnaan yaitu bakteri gram
negatif akan berwarna merah dan bakteri gram positif akan berwarna violet . Uji
Biokimia: Koloni dilakukan uji biokimia meliputi Indol, Methyl Red (MR), Voges
Proskauer (VP), Citrat, Motilitas, Urea dan Triple Sugar Iron Agar (TSIA) diikubasi pada
suhu 37 °C selama 24 jam. Ekstraksi DNA: Dilakukan dengan cara mengambil koloni
pada media MCA kemudian diisolasi kemedia BHIB 15 ml diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 379C. Isolasi DNA genom dilakukan dengan protokol ekstraksi DNA yang
terdapat dalam Geneaid Presto™ Mini gDNA Bacteria Kit. Pemurnian dan Konsentrasi
DNA: Hasil ekstraksi DNA berupa DNA Genom diuji kemurniannya pada
spektrofotometer NanoDrop. TE digunakam sebagai larutam blangko, kemudian di
masukkan 2 pL sampel yang akan diukur kemurnian dan konsentrasinya. Amplifikasi
PCR dan Elektroforesis: Total volume campuran bahan pada proses PCR yaitu 25 pl
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terdiri dari 12,5 pl master mix, forward primer: GGCAGCTGGTTNGCCTG reverse primer:
GGCCTGCAGATCNCCAA masing-masing 2 pl, DNA template 2 pl dan nuclease free water
6,5 pl. Pengaturan program PCR yaitu pradenaturation 952C 1 menit, denaturation 952C
30 detik, annealing 57°C 1 menit, extention 72°C 1 menit jumlah siklus sebanyak 35 kalli,
Final Extention 722C 1 menit dan Cooling down 4°C. Hasil PCR dielektroforesis pada gel
agarose 2% dengan mencampur 8 pl produk PCR dengan 2 pl loading dye, pengaturan
tegangan 50vvolt selama 75 menit. Hasil elektroforesis divisualisasikan dengan UV
Transiluminator. Sekuensing dan Analisa BLAST: Pada tahap sekuensing dengan
metode Sanger, produk PCR dikirim ke PT. Genetika Science Tangerang. Analisis hasil
sekuen dilakukan menggunakan software DNA Base Assembeler yang selanjutnya data
dicocokkan dengan data di Genbank dengan Basic Local Alignment Search Tool (BLAST)
pada National Center for Biotechnology Information (NCBI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1.
Hasil purifikasi Isolat bakteri BP 1 pada media McConkey Agar (MCA)

Koloni BP-1

Hasil isolasi dan purifikasi ditunjukkan pada Gambar 1. Koloni tampak berbentuk
Circullar (bulat) berwarna kehijauan, berukuran sedang dan memiliki margin atau tepi
yang Undulate atau tidak merata, bentuk elevasi Convex atau cembung dan konsistensi
yang smooth atau halus dan bersifat non lactose fermented atau tidak memecah laktosa.
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Gambar 2.
Hasil pewarnaan Gram Isolat bakteri BP-1 (Boy’s Pus 1)
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Pada Gambar 2 menunjukkan hasil pengecetan Gram bakteri Isolat BP-1 yang
diperiksa dengan mikroskop optik (pembesaran 1000x) untuk mengamati bentuk sel
dan formasi koloni bakteri diperoleh isolat BP-1 merupakan bakteri berbentuk basil,
berwarna merah susunannya soliter dengan hasil pengecatan Gram negatif.

Tabel 1.

Hasil Uji Biokimia pada bakteri Isolat BP-1(Boy’s Pus 1)
Uji Biokimia Hasil
Indol -
MR -
VP -
Sitrat
Motilitas
Urea -
TSIA K/K; H,S—; Gas —
Glukosa -
Laktosa -
Sukrosa -

+
+

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji biokimia pada isolat BP-1 Positif pada uji
Sitrat dan Motilitas, Negatif pada uji Indol, MR, VP, Urea, Glukosa, Laktosa, Sukrosa dan
hasil uji TSIA K/K H,S—;Gas —. Ini menunjukkan bahwa isolate BP-1 memiliki
kemiripan karakteristik biokimia dengan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
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Tabel 2.
Kemurniaan dan Konsentrasi Ekstrak DNA Bakteri isolat BP-1(Boy’s Pus 1)
Kode Sampel Konsentrasi DNA Kemurnian A260/A280
(ng/nl)
BP-1 145,85 1,931

Pada penelitian ini diperoleh nilai kemurnian DNA BP-1 adalah 1,931 dan
konsetrasi 145,85 ng/ml (Tabel 1). Nilai kemurnian tersebut masih masuk ke dalam
range kemurniaan DNA yang baik sehingga dapat digunakan untuk amplifikasi DNA
pada PCR.

Gambar 3.
Visualisasi pita DNA hasil amplifikasi PCR. Keterangan M = (marker 1000 bp), S
=(Isolat BP-1)

(bp) M

~1010 bp

Gambar 3 merupakan hasil amplifikasi PCR gen fliC menggunakan elektroforesis
dengan gel agarose 2% yang divisualisasikan menggunakan UV Transilumunator.
Berdasarkan hasil elektroforesis pada kolom S dihasilkan pita jelas, tebal dan tunggal
dan setelah diukur dengan marker yang digunakan isolat BP-1berukuran ~1010 bp.

Proses sekuensing DNA dilakukan dengan bantuan pihak ketiga yaitu PT. Genetika
Science Indonesia yang berada di Tangerang. Kemudian sekuens gen fliC dari kedua
primer forward dan reserve disejajarkan. Tahap editing sekuen ini dilakukan dengan
bantuan software DNABase. Hasil analisis sekuens consensus gen fliC dilacak kesamaan
atau homologi terhadap sekuens fliC milik bakteri yang lain pada GenBank dengan
program BLAST pada https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.cgi.
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Gambar 4.
Hasil BLAST produk amplifikasi PCR gen f1iC Strain BP-1(Boy’s Pus 1)
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Berdasarkan hasil pensejajaran sekuen DNA menggunakan BLAST pada Gambar 4
menunjukkan bahwa Isolat BP-1memiliki homogenitas dengan P. aeruginosa strain
DV1779 dengan max score 1700, total score 1700, query cover 99%, e. value 0.0, per.
Ident 99.36% dan accession CP050330.1. yaitu 65.3°C.

Hasil isolasi bakteri pada media MCA dimana sampel di beri kode BP-1 memiliki
jenis koloni yang berbentuk Circullar (bulat) dengan warna kehijau-hijauan, berukuran
sedang dan memiliki margin atau tepi yang Undulate atau tidak merata, memiliki
bentuk elevasi Convex atau cembung dan konsistensi yang smooth atau halus dan
bersifat non lactose fermented atau tidak memecah laktosa. P.aeruginosa memiliki 2 tipe
pigmen yaitu: pyoverdin atau pigmen fluoresens berwarna hijau dan pyocyanin yang
berwarna biru (Rollando, 2019)

Pada hasil pewarnaan gram sesuai pada Gambar 2 Isolat BP-1 merupakan bakteri
gram negatif bentuk batang. Bakteri Gram negatif mempunyai lapisan peptidoglikan
yang tipis, peptidoglikan pada dinding sel bakteri Gram negatif hanya memiliki
ketebalan 10% dari total susunan yang ada pada dinding sel bakteri, sehingga mudah
melepas zat pewarna kristal violet dan bakteri hanya mengikat zat pewarna safranin
(Hamidah et al.,, 2019).

Pada uji biokimia, hasil ujiindol negatif dengan tidak terbentuk cincin ungu, hal ini
berarti bakteri tidak dapat memproduksi enzim tryptophanase yang akan memecah
tryptophan menjadi indol. Hasil Uji MR menunjukkan negatif yaitu tidak terjadinya
perubahan warna pada media biakan bakteri setelah diteteskan methyl red sebanyak 3-
5 tetes. Uji MR dipakai untuk menunjukkan adanya fermentasi asam campuran, dimana
bakteri bisa memfermentasi glukosa dan memproduksi produk yang bersifat asam
sehingga dapat menurunkan pH media pertumbuhan menjadi lebih rendah. Sedangkan
pada uji VP menunjukkan hasil negatif dengan tidak terjadinya perubahan warna media
biakan setelah ditambahkan o naftol dan KOH 40% sebanyak 3-5 tetes (Rapi et al,
2017)
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Hasil uji sitrat pada sampel menunjukkan hasil positif karena terjadinya perubahan
warna menjadi biru, artinya bakteri tersebut menggunakan sitrat sebagai sumber
energinya. Pada uji motilitas di dapatkan hasil positif. Hal ini ditunjukkan dengan
terjadinya penyebaran garis pada daerah inokulasi, uji motilitas positif karena adanya
penyebaran pertumbuhan pada garis tusukan yang ada di media SIM. Bakteri yang
bersifat motil memiliki flagella sehingga pertumbuhannya akan menyebar (Ullah et al.,
2021). Hasil uji urea pada sampel menunjukkan hasil negatif karena pada media tidak
terjadi perubahan warna menjadi warna merah jambu atau pink. Uji urea bertujuan
untuk mengetahui adanya enzim urease pada bakteri yang dapat digunakan untuk
menguraikan urea membentuk amoniak. (Antriana, 2014).

Pada uji TSIA bagian butt (tusuk) dan slant (miring) tidak terjadi perubahan warna
merah hal ini disebabkan karena bakteri jenis ini tidak mampu memfermentasikan
laktosa, dekstrosa dan sukrosa pada media TSIA (Sayuti dan Suratni, 2015). Pada uji
TSIA juga tidak terbentuk gas H2S. Indikasi terbentuknya gas H2S ditandai dengan
terbentuknya gelembung pada media atau media dalam tabung terangkat ke atas. Pada
uji gula-gula (glukosa, sukrosa dan laktosa) tidak terjadi perubahan warna media dari
merah ke kuning, artinya bakteri tersebut tidak membentuk asam dari fermentasi
karbohidrat (Rahmadian et al., 2018).

Isolasi ekstrak DNA menggunakan Geneaid Presto™ Mini gDNA Bacteria Kit.
Penggunaan Kit ekstraksi memiliki keunggulan yaitu pengerjaannya lebih mudabh,
memerlukan waktu yang cepat, dan DNA yang dihasilkan lebih tebal. Kemurnian DNA
berada pada rasio perbandingan A260/A280 nm antara 1,8 - 2,0 (Ernanto et al., 2018).
Pada penelitian ini sampel BP-1 menunjukkan hasil murni dengan nilai kemurnian
sebesar 1,931 dan konsentrasi 145,85. Jika hasilA260/A280 nm diperoleh di bawah 1,8,
maka DNA hasil ekstraksi terjadi kontaminasi protein atau fenol. Sedangkan, Jika hasil
A260/A280 nm diperoleh lebih dari 2,0, maka DNA hasil ekstraksi memiliki
kontaminasi RNA (Kurnia et al., 2021).

[solat DNA yang telah murni kemudian di PCR menggunakan forward primer
GGCAGCTGGTTNGCCTG dan reverse primer: GGCCTGCAGATCNCCAA dengan suhu
annealing 57°C. Pada tahap annealing suhu menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan amplifikasi. Apabila suhu terlalu tinggi mengakibatkan
gagalnya amplifikasi karena tidak terbentuk penempelan primer sebaliknya apabila
suhu terlalu rendah mengakibatkan primer menempel pada sisi lain genom akibatnya
DNA yang terbentuk mempunyai spesifisitas rendah (Ludyasari et al.,, 2015).

Isolat DNA yang telah di PCR dilanjutkan dengan elektroforesis gel agarose 2%.
Konsentrasi agarose yang dipakai akan menentukan besarnya pori-pori gel yang akan
memisahkan DNA. Semakin rendah konsetrasinya maka matriks pada gel akan kecil
sehingga fragmen DNA akan terpisah semakin menjauh berdasarkan ukurannya .
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Beberapa faktor yang menentukan keberhasilan dari proses elektroforesis yaitu
komposisi buffer elektroforesis, ukuran molekul DNA, konsentrasi gel agarose,
penggunaan pewarna DNA, konformasi DNA, dan voltase yang digunakan (Sinaga et al.,
2017).

Pada Gambar 3 terlihat pola pita DNA hasil amplifikasi PCR yang terbentuk berupa
pita tunggal dan tebal. Pita yang terang dan tebal menunjukkan konsentrasi DNA total
tersebut besar serta memiliki DNA yang cukup untuk analisis sekuensing DNA dan akan
memberikan hasil yang lebih akurat. Pita atau band DNA yang terbentuk terlihat tidak
terdapat smear yang berarti memiliki kualitas sampel yang baik. Penyebab terjadinya
smear adanya senyawa lain yang masih tersisah dari hasil ekstraksi, DNA yang
terdegradasi, kandungan RNA hasil ekstraksi yang belum hilang sepenuhnya serta
proses pemanasan dengan suhu yang tinggi (Sadikin et al., 2021).

Isolat bakteri dikirim ke PT. Genetika Science Indonesia di Tangerang untuk
disekuensing dengan metode Samger. Sekuensing dilakukan untuk menerjemahkan
deretan untai DNA agar menjadi basa-basa nukleotida seperti adenin, guanin, timin,
sitosin (AGTC), proses sekuensing menggunakan metode Sanger. Metode ini memakai
DNA cetakan dan membutuhkan primer spesifik untuk reaksi sekuensing. Panjang
produk sekuen yang dihasilkan ~1.000 - 1.200 bp dan tidak mampu menghasilkan lebih
dari 2.000 bp (Tasma, 2016). Dari hasil sekuensing diperoleh panjang basa Isolat
Bakteri BP-1 ~1010 bp sedangkan penelitian sebelumnya yang sudah dilaporkan oleh
(Ertugrul et al., 2017) diketahui gen fliC pada bakteri P. aeruginosa memiliki ukuran
pita DNA ~1020 bp. Selisih dari pasang basa antara hasil sekuensing metode Sanger
dengan ukuran Pita DNA yang sudah dilaporkan tersebut terjadi karena dalam proses
pengolahan data hasil sekuensing adanya proses trimming (Gaffar et al., 2021).

Produk hasil sekuensing disebut dengan sekuen. Sekuens dianalisis dengan metode
bioinformatika dengan cara penyejajaran (alignment). Hasil Penyejajaran dilakukan
menggunakan DNA Baser, dengan menyejajarkan sekuen forward dan sekuen reverse
dari sampel, sehingga didapatkan sekuen konsensus (consensus sequence). Sekuens
konsensus ini kemudian dibandingkan dengan data sekuens yang tersedia di data base
(Alfitri et al., 2022). Hasil yang diperoleh kemudian dicocokan kemiripannya untuk
menentukan identitas gen dengan cara membandingkan sekuens sampel dengan
sekuens DNA yang dimiliki oleh bakteri lain pada BLAST di NCBI (Ethica dan Raharjo,
2014).

Berdasarkan hasil pensejajaran sekuen DNA menggunakan program BLAST
menunjukan bahwa sampel yang diteliti strain BP-1 (BP= boy’s pus 1) memiliki query
cover 99% dan max Ident 99.36 % dengan sekuen Pseudomonas aeruginosa strain
DVT779 (kode akses CP050330.1). Hal ini menunjukkan bahwa sekuen memiliki
homogenitas yang paling mirip dengan sekuen yang kita cari Nilai homolog pada
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rentang 98% -100% memiliki homologi pada tingkat spesies, pada nilai 93-97 %
memiliki homologi pada pada tingkat genus sedangkan nilai homologi < 91 % tidak
akurat apabila dibandingkan dengan data yang ada pada GenBank (Bhattacharjee et al.,
2012). Nilai E- value dari sekuen bernilai 0, artinya sekuen tersebut identik dengan
sekuen yang kita cari tetapi jika nilainya 1 atau lebih, maka nilai tersebut tidak boleh
digunakan (Sogandi, 2018). Apabila nilai E-value yang didapatkan semakin tinggi
menunjukkan tingkat homolog antar sekuen semakin rendah sedangkan apabila nilai
E-value yang didapatkan semakin rendah menunjukkan tingkat homolog antar sekuen
semakin tinggi (Ihsan et al., 2020) .

Berdasarkan hasil tersebut, Isolat Bakteri BP-1 dapat dinyatakan sebagai bakteri P.
aeruginosa berdasarkan untain basa pada gen fliC. Gen fliC menyandi flagela polar yang
tersusun atas unit protein (flagellin) yang dimiliki oleh P. aeruginosa dan merupakan
salah satu faktor virulensi. Flagela bertanggung jawab atas patogenisitas, kemotaksis
dan kolonisasi bakteri ke sel inang (Lillehoj et al., 2002). Pada penelitian yang dilakukan
oleh (M et al, 2018) di Iran menunjukkan bahwa prevalensi P. aeruginosa resisten
terhadap Carbapenems yang mampu menghasilkan MBL (Mettalo-Beta-Lactamase)
pada pasien di Rumah Sakit Golestan dan Imam Khomeini, Ahvaz, Iran yang positif,
positif juga dalam hal keberadaan gen fliC. Sehingga dapat di simpulkan bahwa
keberadaan flagela berperan cukup besar dalam virulensi bakteri.

Flagelin flic memiliki peran penting dalam merangsang respon imum dengan
munculnya strain multi resisten, serta memberikan bukti pentingnya metode alternatif
terapi antibiotik seperti vaksin rekombinan. Dengan demikian flagela dapat dikatakan
sebagai kandidat vaksin. Vaksin bivalen flagela merupakan salah satu contoh yang telah
diuji pada pasien dengan cystic fibrosisis dan memperoleh hasil yang memuaskan
(Doring et al., 2007).

Oleh karena itu deteksi cepat P. aeruginosa dapat menjadi sangat penting dalam
proses pengobatan karena flagella memiliki peran yang cukup besar dalam kolonisasi
dan penyebab penyakit. Identifikasi P. aeruginosa melalui flagela dengan metode
molekuler merupakan salah satu alternatif metode cepat untuk mendeteksi bakteri
tersebut.

KESIMPULAN
[solat bakteri yang disimpan di Laboratorium Mikrobiologi Unimus yang diberi

kode BP-1(Boy’s Pus-1) diidentifikasi secara molekuler berbasis PCR menggunakan
target gen fliC memiliki kemiripan tertinggi (99.36 %) dengan sekuen gen bakteri P.
aeruginosa strain DVT779 (kode akses CP050330.1).
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